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Penerapan Jam Malam Anak untuk Perlindungan

TAK MASUK DALAM CATATAN PERDAGANGAN

Harga Bersaing, Cabai Impor Beredar di Pasar

Penjabat (Pj) Walikota

Yogya Sumadi, menjelas-

kan pihaknya memiliki ko-

mitmen untuk dapat mem-

berikan perlindungan ter-

hadap anak. ”Jam malam

itu jangan terus diartikan

seperti masa perang. Tapi

itu untuk cipta kondisi ter-

utama bagi anak dan rema-

ja, karena kita punya pro-

gram kota layak anak. Se-

hingga anak bisa kita beri

perlindungan dan sebagai-

nya agar tidak berkeliar-

an,” jelasnya, Jumat (24/6).

Jam malam anak terse-

but berlaku pada rentang

pukul 22.00 hingga 04.00

WIB. Pada kurun waktu

itu, anak di bawah usia 18

tahun harus berada dalam

lingkungan keluarga. Jika

terpaksa masih berada di

luar rumah, harus ada

bukti kegiatan yang diikuti

serta dikomunikasikan de-

ngan orangtua maupun

terdapat pendampingan

dari keluarga.

Sumadi, menambahkan

dari kajian atau hasil sur-

vey, kejahatan jalanan

atau anak berhadapan de-

ngan hukum, bukan per-

soalan yang muncul dari

keluarga ekonomi lemah.

Akan tetapi justru pokok

persoalannya adalah inter-

aksi antar keluarga yang

kurang. ”Makanya kita co-

ba hidupkan kembali inter-

aksi keluarga. Kita beri

batasan anak tidak boleh

keluar malam. Sembari itu

kita siapkan program-pro-

gram yang mendukung in-

teraksi anak,” imbuhnya.

Sesuai perkembangan-

nya, lanjut Sumadi, eksis-

tensi anak membutuhkan

pengakuan, baik di bidang

seni, olahraga, kerohanian

dan lain sebagainya. Oleh

karena itu, untuk mendu-

kung hal tersebut dirinya

telah mengusulkan agar

depan rumah dinas waliko-

ta di Jalan Ipda Tut Har-

sono, dijadikan ruang pu-

blik. Terutama pada sore

hingga petang pukul 21.00

WIB. Pada jam tersebut,

penggal jalan penghubung

antara Jalan Kusumena-

gara ke utara hingga sim-

pang Timoho ditutup dari

aktivitas kendaraan. Se-

lanjutnya diperuntukkan

bagi kreativitas anak.

”Misal bisa untuk unjuk

kesenian bagi yang suka

seni. Atau bisa juga ajang

skateboard bagi yang suka

olahraga. Jadi kita berikan

ruang dari sore hingga

malam sampai pukul 21.00

WIB. Setelah itu mereka

kembali ke rumah untuk

beristirahat biar tidak ne-

ko-neko,” paparnya.

Kepala Dinas Pemberda-

yaan Perempuan Perlin-

dungan Anak dan Pengen-

dalian Penduduk dan Ke-

luarga Berencana (DP3AP2-

KB) Kota Yogya Edi Mu-

hammad, menjelaskan per-

masalahan yang kerap

muncul ialah ketika anak

berada di luar rumah di atas

pukul 22.00 WIB.       (Dhi)-f

YOGYA (KR) - Tingginya harga

salah satu komoditas yakni cabai,

menjadi perhatian dari instansi ter-

kait. Terutama dengan meningkat-

kan intensitas pengawasan terhadap

komoditas tersebut yang beredar di

pasar tradisional. Tidak bisa

dipungkiri, cabai impor turut dite-

mukan lantaran harga yang bersaing.

Kepala Dinas Perdagangan Kota

Yogya Veronica Ambar Ismuwardani,

mengungkapkan pihaknya mendap-

ati temuan cabai merah kering yang

diimpor dari India. Hal itu menjadi

temuan karena tidak masuk dalam

catatan perdagangan, khususnya

alur masuknya. ”Kita lihat ternyata

importirnya dari Jawa Tengah.

Kalau itu dari DIY pasti terpantau,

tercatat sama teman-teman di

provinsi sedangkan ini tidak,”

ungkapnya, Jumat (24/6).

Komoditas impor dari luar negeri

sebetulnya tidak menjadi persoalan.

Terutama jika alur masuknya ter-

catat dengan jelas. Akan tetapi jika ti-

dak tercatat, maka perlu ditahan du-

lu atau tidak diperjualbelikan karena

setiap produk pertanian yang diimpor

harus dicek standar keamanan pan-

gannya melalui Badan Pengawas

Obat dan Makanan (BPOM).

Oleh karena itu, pihaknya sudah

mengimbau agar produk tersebut di-

tahan terlebih dahulu untuk semen-

tara waktu. Temuan itu, imbuh

Ambar, hanya ditemukan pada salah

satu pedagang di Pasar Beringharjo.

”Kita sudah koordinasi dengan Dinas

Pertanian dan Pangan, akan kami

bawa sample ke BPOM, guna meli-

hat keamanan pangannya seperti

apa. Makanya, sudah kita imbau ju-

ga, supaya tidak dijual dulu, ya, sam-

pai memenuhi syarat keamanan pan-

gannya,” imbuhnya.

Jumlah temuan cabai kering yang

diimpor dari India tersebut sebetul-

nya tidak terlalu banyak. Statusnya

juga tergolong legal. Akan tetapi

Dinas Perdagangan tetap melakukan

penelusuran terhadap setiap bentuk

temuan. Hasil penelusuran dari

pedagang yang bersangkutan, cabai

impor tersebut tidak dijual untuk

segmen rumah tangga. Akan tetapi

sudah ada segmen tertentu yakni un-

tuk kebutuhan rumah makan jenis

tertentu.

Dari sisi jenis dan bentuknya,

cabai impor tersebut memang ham-

pir tidak ada perbedaan dengan pro-

duk lokal.   (Dhi)-f

Amandemen 1999-2002 Membajak Kedaulatan Rakyat
YOGYA(KR) - Ketua Dewan Perwakilan

Daerah (DPD) RI, AA La Nyalla Mahmud

Mattaliti menyatakan, kedaulatan rakyat su-

dah dibajak dan hilang dari tangan rakyat aki-

bat perubahan konstitusi yang dilakukan se-

jak 1999-2002.

”Saya menemukan satu persoalan yang

hampir sama di semua daerah. Yaitu keti-

dakadilan dan kemiskinan yang disulit dien-

taskan,” kata La Nyalla dalam Focus Group

Discussion (FGD) bertema ‘Amandemen

Konstitusi dalam rangka Mengembalikan

Kedaulatan Rakyat’ di Kantor DPD RI Per-

wakilan DIY Jalan Kusumanegara 133 Yog-

yakarta, Kamis (23/6).

Menurut La Nyalla, persoalan tersebut ti-

dak bisa diselesaikan dengan pendekatan par-

sial dan sektoral. ”Karena penyebabnya ada di

hulu, bukan di hilir, yakni negara ini semakin

sekuler, liberal dan kapatalistik,” ungkapnya.

Perubahan arah perjalanan bangsa ini se-

makin terlihat jelas sejak Amandemen Kon-

stitusi pada 1999 hingga 2022. Sebagai bangsa,

sebenarnya sudah meninggalkan Pancasila se-

bagai grondslag atau pemandu arah perjalan-

an bangsa.

Dikatakan, mantan Wakil Presiden Try

Soetrisno menyebut amandemen saat itu

bukan peristiwa amandemen, namun peng-

gantian konstitusi. Sistem tata negara

Indonesia berubah total. ”Amandemen terse-

but jelas melanggar prinsip Adendum karena

dilakukan secara besar-besaran dalam waktu

1999 hingga 2022,” tegasnya.

Dia membandingkan amandemen di

Amereka Serikat dan India, maka amande-

men di Indonesia adalah yang paling brutal

dan massif.  (Dev)-f

SEKJEN KEMENDIKBUDRISTEK BERTEMU SULTAN

DIY Tuan Rumah Penyelenggaraan IOI ke-34

KR-Riyana Ekawati

Suharti saat berpamitan dengan Gubernur DIY, Sri Sultan HB X.

YOGYA (KR) - Pemkot Yogya mener-
bitkan Perwal 49/2022 terkait penerapan
jam malam bagi anak. Kebijakan tersebut
ditujukan untuk memberikan perlindungan
bagi anak yang dilandasi dengan berbagai
kajian.

YOGYA (KR) - Indonesia menjadi tuan

rumah penyelenggaraan International

Olympiad in Informatics (IOI) ke-34 Tahun

2022. Ajang dunia ini akan dilaksanakan

pada 7-14 Agustus 2022, dan DIY terpilih

menjadi lokasi penyelenggaraan.

Rencananya kegiatan tersebut akan diikuti

peserta dari 90 negara. Dimana dari jum-

lah tersebut ada 60 negara yang sudah me-

lakukan konfirmasi akan hadir secara fisik,

sedangkan 30 negara lainnya akan meng-

ikuti kompetisi secara daring.

”Kedatangan kami kali ini selain untuk

bersilaturahmi dengan Gubernur DIY Sri

Sultan Hamengku Buwono X, juga untuk

mendapatkan dukungan berkenaan de-

ngan penyelenggaraan Olimpiade

International di bidang Informatics yang

akan diadakan di Yogyakarta. Ada 90 ne-

gara yang akan terlibat dalam kompetisi

yang direncanakan pada Agustus men-

datang,” kata Sekretaris Jenderal (Sekjen)

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan,

Riset dan Teknologi RI, Suharti usai bersi-

laturahmi dengan Gubernur DIY, Sri

Sultan Hamengku Buwono X di Gedhong

Wilis, Kompleks Kepatihan,Jumat (24/6).

Dituturkan, sebagai penyelenggara,

Kemendikbudristek RI juga memiliki misi

lain melalui ajang internasional tersebut.

Karena sebagai penyelenggara IOI ke-34

ini, Indonesia tidak hanya menginginkan

anak-anak Indonesia semakin maju dalam

hal informatika, tapi juga untuk memas-

tikan bahwa Indonesia benar-benar bisa

meraih peluang menjadi the digital energy

of Asia.

Di sisi lain, Kemendikbudristek RI juga

ingin memperkenalkan Indonesia lebih

jauh lagi kepada para peserta, terutama

terkait budayanya. Karena itulah DIY ter-

pilih menjadi lokasi penyelenggaraan de-

ngan predikatnya sebagai Kota Budaya.

”Sultan menyatakan sangat mendukung

kegiatan ini. Beliau juga berpesan agar

penyelenggaraan acara ini bisa dilakukan

dengan sebaik-baiknya. Sultan minta se-

mua anak-anak yang ikut dijaga dan

dibikin happy,” imbuh Suharti.

Sementara itu, Kepala Dinas Pendidikan

Pemuda dan Olahraga (Disdikpora) DIY,

Didik Wardaya mengatakan, olimpiade in-

formatika tingkat dunia akan digelar di

DIY, sehingga dari Kemendikbudristek RI

datang untuk bertemu dengan Gubernur

DIY. 

”Mereka datang kesini untuk silaturah-

mi dan kulanuwun. Beliau (Gubernur DIY)

mengapresiasi penyelenggaraan IOI di

DIY. Tentu sebagai lokasi penyeleng-

garaan, DIY akan membantu untuk

menyukseskannya,” imbuhnya. 

Perlu diketahui IOI adalah kompetisi

pemrograman tahunan yang paling ber-

gengsi bagi siswa sekolah menengah se-

dunia. Olimpiade ini adalah olimpiade ter-

besar kedua, setelah Olimpiade Mate-

matika Internasional.                           (Ria)-f


